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Abstract: Critical thinking skills are one of the essential competencies that need to be developed in biology learning. This study aims to examine the effect of implementing the Problem-Based Learning (PBL) model on high school students' critical thinking skills through a Systematic Literature Review (SLR) approach. The study was conducted by analyzing 10 articles obtained from the Google Scholar and ResearchGate databases. The results show that the PBL model consistently has a positive and significant impact on improving students' critical thinking skills in various biology materials. The implementation of this model encourages students to be actively involved in identifying problems, analyzing information, and formulating solutions independently, thus optimally developing critical thinking skills. Therefore, the PBL model is suitable for use as an effective learning alternative to improve students' critical thinking skills in biology learning in high school.
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Abstrak: Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi esensial yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran biologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMA melalui pendekatan  Literature riview Kajian dilakukan dengan menganalisis 10 artikel yang diperoleh dari database Google Scholar dan ResearchGate. Hasil kajian menunjukkan bahwa model PBL secara konsisten memberikan dampak positif dan signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada berbagai materi biologi. Penerapan model ini mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam mengidentifikasi permasalahan, menganalisis informasi, serta merumuskan solusi secara mandiri sehingga kemampuan berpikir kritis dapat berkembang secara lebih optimal. Oleh karena itu, model PBL layak digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran biologi di SMA.
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PENDAHULUAN
Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan karena berfungsi menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan dan meningkatkan kemampuan, mutu, serta martabat manusia Indonesia agar mampu mengatasi berbagai bentuk ketertinggalan (Rahmadhani dkk, 2022). Pada era modern saat ini, sistem pendidikan terus berkembang dan mengalami berbagai perubahan mengikuti kemajuan zaman. Perubahan tersebut terjadi karena adanya tuntutan masyarakat akan kebutuhan sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam pendidikan, pembelajaran merupakan salah satu kegiatan utama. Pembelajaran adalah proses interaksi timbal balik yang berorientasi pada keberhasilan peserta didik, yang sangat dipengaruhi oleh cara guru mengajar dan membimbing peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan (Astuti, 2019).
Permasalahan yang saat ini muncul dalam dunia pendidikan adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis yang dimiliki peserta didik, sehingga berdampak pada menurunnya hasil belajar mereka (Sari, 2019). Dalam proses pembelajaran yang berlangsung, peserta didik lebih banyak dituntut untuk memahami materi secara teoritis, yang dapat menimbulkan rasa bosan. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan yang dapat dilatih dan dikembangkan melalui proses pembelajaran. Oleh karena itu, kemampuan ini dapat dipelajari. Salah satu upaya untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis adalah melalui pembelajaran sains, khususnya biologi (F et al., 2016). 
Kemampuan ini membantu peserta didik dalam menghadapi berbagai permasalahan, menganalisis masalah, merancang strategi penyelesaian, melakukan penyelidikan dan evaluasi dari berbagai sudut pandang berdasarkan informasi yang diperoleh, serta menarik kesimpulan yang didukung oleh bukti dan alasan yang relevan. Dengan demikian, peserta didik mampu memberikan respons yang tepat terhadap permasalahan yang dihadapi dan menemukan solusi yang sesuai (Hartono & Sari, 2022). Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan penerapan model pembelajaran yang lebih bervariasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah model Problem Based Learning (PBL) (Wulandari et al., 2024)
Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang memanfaatkan masalah autentik atau masalah nyata sebagai sarana untuk memperoleh pengetahuan serta mengambil keputusan melalui proses pemecahan masalah dan berpikir kritis (Amin, 2017).  Dengan menghadapkan peserta didik pada permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, mereka dapat belajar dengan mengaitkan masalah tersebut dengan pengetahuan yang telah dimiliki maupun yang akan dipelajari (Sufairoh, 2016). Model Problem Based Learning (PBL) juga merupakan pendekatan pembelajaran yang diawali dengan pemberian masalah kepada siswa untuk diselesaikan secara mandiri maupun bersama. Melalui proses tersebut, pembelajaran menjadi lebih aktif, sementara guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing jalannya pembelajaran (Fitriyyah & Wulandari, 2019).
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan Literature Review terhadap artikel-artikel sebelumnya yang membahas mengenai “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Biologi di SMA” berdasarkan penelitian dalam 10 tahun terakhir.
KAJIAN PUSTAKA
Kajian pustaka ini menguraikan konsep-konsep yang melandasi penelitian, yaitu hakikat pembelajaran biologi, model Problem Based Learning (PBL), dan kemampuan berpikir kritis siswa, sebagai dasar untuk menganalisis hasil kajian literatur pada bagian berikutnya.
1. Pembelajaran Biologi di Sekolah Menengah Atas
Pembelajaran biologi merupakan bagian dari pendidikan sains yang menuntut peserta didik tidak hanya menghafal konsep, tetapi juga memahami fenomena alam melalui proses berpikir ilmiah. Biologi sebagai mata pelajaran sarat dengan persoalan kontekstual, seperti ekosistem, sistem organ tubuh, maupun isu lingkungan, sehingga sangat berpotensi dijadikan sarana melatih kemampuan bernalar dan memecahkan masalah peserta didik apabila dikelola dengan pendekatan pembelajaran yang tepat.
2. Model Problem Based Learning (PBL)
Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang menjadikan masalah nyata sebagai titik tolak proses belajar, sehingga peserta didik dituntun untuk mengonstruksi pengetahuan melalui kegiatan menyelidiki dan menyelesaikan persoalan tersebut secara mandiri maupun kelompok (Amin, 2017; Sufairoh, 2016). Tahapan model ini umumnya meliputi orientasi peserta didik pada masalah, pengorganisasian kelompok belajar, pembimbingan penyelidikan, penyajian hasil karya, hingga evaluasi proses pemecahan masalah, dengan guru berperan sebagai fasilitator (Fitriyyah & Wulandari, 2019).
3. Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan kognitif tingkat tinggi yang memungkinkan seseorang menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan menarik kesimpulan yang didukung bukti yang relevan (Hartono & Sari, 2022). Indikatornya antara lain memberikan penjelasan dasar, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjutan, serta mengatur strategi pemecahan masalah (Kurniahtunnisa et al., 2016). Dalam pembelajaran biologi, kemampuan ini dapat dilatih melalui kegiatan yang menghadapkan peserta didik pada masalah nyata, salah satunya melalui penerapan model PBL.
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode Literature Review dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Menurut Indah et al. (2023); (Triandini et al., 2019) Literature Review adalah metodologi penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan dan mengevaluasi penelitian terkait topik tertentu. Arief and Abbas (2021); Azkia, Maksum, and Usman (2024) menyatakan bahwa tujuan Literature Review adalah untuk merangkum penelitian sebelumnya menggunakan empiris, mengidentifikasi kesenjangan penelitian (research gap), serta memberikan saran dan arahan untuk penelitian masa depan. Sumber data berasal dari database Google scholar, Garuda dan ResearchGate. Pencarian artikel difokuskan pada kata kunci “Problem Based Learning, berpikir kritis dan pembelajaran biologi” dalam bahasa Indonesia dan Inggris.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil analisis artikel ilmiah yang telah diperoleh tentang “Kajian literatur: Seberapa Efektif Model Problem Based Learning (PBL) Memicu Kemampuan Berpikir Kretis Siswa SMA Dalam Belajar Biologi ” terdapat 10 jurnal yang relevan dengan penelitian ini. Analisis artikel jurnal tersebut diuraikan pada tabel 1 berikut ini. 
Tabel 1 . Hasil Analisis Literature Review

	Judul
	Penulis & Tahun
	Tujuan
	Metode
	Masalah
	Hasil
	Kesimpulan

	Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi Ekosistem Siswa Kelas X SMANegri 2 Gowa
	Dzul Fahmi, Hilmi Hambali, Muh Wajdi (2024)
	Untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Ekosistem Siswa Kelas X Sma Negri 2 Gowa






	
	Eksperimen Semu
	Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa pada materi ekosistem karena pembelajaran masih berpusat pada guru dan kurang melatih siswa dalam pemecahan masalah.
	model pembelajaran Problem Based Learning pada kelas eksperimen menyebabkan hasil berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
	Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa Problem Based Learning (PBL) berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, dari kategori cukup menjadi sangat baik.

	Pengaruh Model PBL terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Materi Sistem Ekskresi Kelas XI IPA SMAS Budi Mulia Pematang Siantar
	Prayeni Margaretha Hutabalia, Syahmi Edi (2025)
	untuk menguji pengaruh dan efektivitas model PBLterhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI IPA di SMAS Budi Mulia Pematangsiantar T.P2024/2025



	Pendekatan kuasi eksperimental
	Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem ekskresi karena pembelajaran masih bersifat konvensional dan berpusat pada guru, sehingga siswa kurang terlatih dalam berpikir analitis dan memecahkan masalah secara mandiri.
	Mampu meningkatakan kemampuan berpikir kritis dan direkomendasikan kepada guru
	Problem Based Learning (PBL) efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan direkomendasikan untuk melatih keterampilan berpikir kritis serta pemecahan masalah.


	PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR ANALITIS DAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK PADA MATERI EKOLOGI
	Dwi Yarmalinda, Sineri (2020)
	Untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pokok bahasan ekologi.



	Eksperimen semu

	Rendahnya kemampuan berpikir analitis dan berpikir kritis peserta didik pada materi ekologi karena pembelajaran yang diterapkan masih bersifat konvensional dan kurang mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses berpikir tingkat tinggi.
	Menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis





	Kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan menerapkan model problem-based learning pada saat pelaksanan pembelajaran biologi materi ekologi lebih tinggi dari kemampuan berpikir kritis peserta didik yang tidak menerapkan model pembelajaran pada saat pembelajaran biologi materi ekologi

	Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Berpikir Kritis Siswa SMP pada Pembelajaran Biologi Materi Pemanasan Global
	Siti Jazilatul Fitriyyah, Tabitha Sri Hartati Wulandari (2017)

	bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap keterampilan berpikir kritis siswa


	Eksperimen semu

	
	Rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa SMP pada materi pemanasan global karena model pembelajaran yang digunakan masih berpusat pada guru dan kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi serta memecahkan masalah secara aktif.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai seluruh aspek dan indikator berpikir kritis pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas control.
	Adanya pengaruh model pembelajaran PBL terhadap berpikir kritis siswa SMP pada pembelajaran biologi materi pemansan global.

	Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
	Inaisya Putri Hartono, Yusuf Suharto, Alfi Sahrina, Hadi Soekamto (2023)
	untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
	Eksperimen semu (quasi experiment).
	Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa karena pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher-centered), sehingga diperlukan model Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
	Model Problem Based Learning (PBL) berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, ditunjukkan oleh nilai posttest dan gain score kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
	Model Problem Based Learning (PBL) berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional.

	Pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada konsep sistem peredaran darah manusia
	Sutrisno Nurhadi Ali, Muhammad Wajdi (2022)
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI MIPA pada mata pelajaran Biologi di SMA Negeri 14 Gowa
	Metode Ceramah
	Kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah karena pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi dan masih berpusat pada guru.
	Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
	Ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa materi sistem peredaran darah.

	Pengaruh model Problem Based Learning terhadap keterampilan berfikir kritis siswa pada materi protista
	Diah Ayuningrum,Sri Mulyani Endang Susilowati (2015)
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas X SMA N 1 Rembang.
	Quasi eksperiment,
	Rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa karena pembelajaran masih berpusat pada guru dan kurang melibatkan siswa secara aktif.
	Keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Peningkatan rata-rata keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol.
	Model Problem Based Learning berpengaruh positif terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas X MIA SMA N 1 Rembang. Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas control.

	Pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan berfikir kritis siswa pada materi system ekskresi
	Kurniahtunnisa, Nur Kusuma Dewi, Nur Rahayu Utami (2016)
	Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem ekskresi
	Quasi experiment
	Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem ekskresi karena pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi, masih berpusat pada guru, dan siswa tidak dilatih untuk menganalisis masalah secara mandiri.
	Rata-rata skor kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen adalah 76,93 sedangkan kontrol adalah 65,67. Hasil uji-t menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran biologi model Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
	Pembelajaran model Problem Based Learning (PBL) pada materi sistem ekskresi di SMA Negeri 1 Singorojo berpengaruh meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

	PENGARUH 
PENERAPAN 
MODEL PROBLEM 
BASED 
LEARNING
BERPENDATAN ETNOSAINPADA MATERI SISTEM REPRODUKSI TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA
	Temuningsih, endah peniati, Aditya marianti (2017)
	mengetahui   pengaruh   penerapan   model 
Problem   Based   Learning 
(PBL) berpendekatan   etnosains 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa

	quasi experimental design
	Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa karena pembelajaran masih bersifat konvensional dan belum mengaitkan materi dengan masalah nyata serta budaya lokal
	Adanya perubahan dimana kemampuan berpikir kritis siswa dapat muncul 
dengan menerapkan model PBL berpendekatan etnosains



	Penerapan model PBL berpendekatan etnosains pada materi system reproduksi kelas XI IPA SMA Negeri 2 Kendal berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

	Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA
	Fana Agustia, Iskandar Zulkarnain, Rizki Amalia (2024)
	Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMA
	Quasi eksperiment
	Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa karena pembelajaran masih berpusat pada guru dan siswa kurang terlatih dalam memecahkan masalah matematika.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMA.
	Terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis. Hal ini tercermin dari rata-rata berpikir kritis siswa pada model pembelajaran Problem Based Learning lebih tinggi daripada rata-rata berpikir kritis siswa pada model pembelajaran langsung.


Berdasarkan hasil kajian terhadap 10 artikel, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada berbagai materi biologi. Sebagian besar penelitian menggunakan metode quasi eksperimen dan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model PBL lebih baik dibandingkan dengan siswa yang belajar melalui pembelajaran konvensional. Melalui PBL, siswa didorong untuk lebih aktif dalam mengidentifikasi permasalahan, menganalisis informasi, berdiskusi, serta merumuskan solusi secara mandiri, sehingga kemampuan berpikir kritis mereka berkembang secara lebih optimal. Dengan demikian, model PBL layak direkomendasikan sebagai salah satu pendekatan pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran biologi di jenjang SMP maupun SMA.
Pembahasan
1. Hakikat Pembelajaran
Pembelajaran merupakan salah satu komponen terpenting dalam dunia pendidikan. Proses pembelajaran hakikatnya adalah suatu interaksi timbal balik antara guru dan peserta didik yang berlandaskan pada pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Keberhasilan proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam menyampaikan materi sekaligus memberikan bimbingan kepada peserta didik (Astuti, 2019). Pembelajaran yang berkualitas tidak hanya mentransfer pengetahuan dari guru kepada peserta didik, tetapi juga mendorong peserta didik untuk aktif membangun pemahamannya sendiri melalui berbagai pengalaman belajar yang bermakna.
Dalam konteks pendidikan nasional, pembelajaran diarahkan untuk mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh agar mampu bersaing dan beradaptasi dengan perubahan zaman. Tujuan utama pendidikan nasional adalah menghasilkan sumber daya manusia yang unggul secara kualitas, bermartabat, serta mampu menghadapi berbagai bentuk tantangan dan ketertinggalan (Rahmadhani dkk., 2022). Oleh karena itu, pendidikan harus terus berinovasi, termasuk dalam pemilihan pendekatan dan model pembelajaran yang diterapkan di kelas agar proses belajar mengajar dapat berjalan secara efektif, efisien, dan menyenangkan bagi peserta didik.
2. Model Problem Based Learning (PBL)
Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan permasalahan nyata atau autentik sebagai titik awal proses belajar. Melalui model ini, peserta didik didorong untuk memperoleh pengetahuan baru sekaligus mengembangkan kemampuan pengambilan keputusan melalui tahapan pemecahan masalah dan penalaran kritis (Amin, 2017). Model pembelajaran ini menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam pembelajaran, sehingga mereka tidak sekadar menerima informasi, melainkan terlibat langsung dalam proses analisis, investigasi, dan penemuan solusi atas permasalahan yang disajikan.
Salah satu keunggulan model PBL adalah kemampuannya dalam mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi kehidupan sehari-hari. Ketika peserta didik dihadapkan pada masalah kontekstual, mereka secara alami akan berupaya menghubungkan permasalahan tersebut dengan pengetahuan yang sudah dimiliki maupun yang sedang dipelajari (Sufairoh, 2016). Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan. Di sisi lain, model PBL juga merupakan pendekatan yang mendorong penyelesaian masalah secara mandiri maupun kolaboratif dalam kelompok, sementara guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan mengarahkan jalannya diskusi dan proses belajar (Fitriyyah et al., 2019).
Dalam implementasinya, model Problem Based Learning umumnya mencakup beberapa tahapan sistematis, yaitu: orientasi peserta didik pada masalah, pembentukan kelompok belajar, penyelidikan individual maupun kelompok, pengembangan dan penyajian hasil karya, serta evaluasi dan refleksi proses pemecahan masalah. Tahapan-tahapan ini dirancang agar peserta didik dapat secara bertahap mengonstruksi pemahaman mereka, melatih kerja sama, serta mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, termasuk kemampuan berpikir kritis yang sangat diperlukan di era modern (Wulandari et al., 2024).
3. Kemampuan berpikir kritis
Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan kognitif tingkat tinggi yang sangat penting dikembangkan dalam diri peserta didik. Kemampuan ini bukan sesuatu yang muncul secara alamiah, melainkan dapat dilatih dan ditingkatkan secara sistematis melalui kegiatan pembelajaran yang terancang dengan baik. Dalam konteks pembelajaran sains, khususnya biologi, pengembangan kemampuan berpikir kritis menjadi sangat relevan karena materi biologi erat kaitannya dengan fenomena alam yang memerlukan analisis mendalam dan penalaran ilmiah (F et al., 2016).
Secara fungsional, kemampuan berpikir kritis membekali peserta didik dengan kapasitas untuk mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan secara mendalam, merancang strategi penyelesaian yang tepat, serta melakukan evaluasi dari berbagai perspektif berdasarkan informasi yang diperoleh. Selain itu, kemampuan ini juga membantu peserta didik dalam mengambil kesimpulan yang didukung oleh bukti-bukti konkret dan argumen yang logis, sehingga mereka dapat memberikan respons yang tepat dan menemukan solusi yang paling relevan terhadap permasalahan yang dihadapi (Hartono & Sari, 2022).
Salah satu indikator penting dalam mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik mencakup kemampuan memberikan penjelasan dasar, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjutan, serta mengatur strategi dan taktik pemecahan masalah. Dalam pembelajaran biologi di SMA, indikator-indikator tersebut dapat dilatihkan melalui kegiatan praktikum, diskusi berbasis masalah, maupun studi kasus yang relevan dengan fenomena kehidupan nyata (Kurniahtunnisa et al., 2016). 
Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik di Indonesia menjadi perhatian serius, sebagaimana diungkapkan oleh Nuraini & Nurkamilah (2021) yang menemukan bahwa pembelajaran konvensional yang bersifat teoritis dan kurang kontekstual menjadi salah satu penyebab utama lemahnya kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya pada materi pencemaran lingkungan. Dengan demikian, kemampuan berpikir kritis bukan hanya tujuan akademis, tetapi juga bekal kecakapan hidup yang wajib dikuasai peserta didik di era abad ke-21.
4. Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini dikarenakan karakteristik PBL yang menempatkan masalah nyata sebagai pusat pembelajaran secara langsung merangsang peserta didik untuk berpikir analitis, sistematis, dan reflektif. Proses ini secara tidak langsung melatih dan mengasah kemampuan berpikir kritis mereka secara berkesinambungan (Amin, 2017).
Penelitian yang dilakukan oleh Fitriyyah et al. (2019) pada pembelajaran biologi materi pemanasan global di tingkat SMP menunjukkan bahwa penerapan model PBL berpengaruh nyata terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Temuan ini sejalan dengan penelitian Kurniahtunnisa et al. (2016) yang membuktikan bahwa model PBL secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi sistem ekskresi, yang merupakan salah satu topik biologi yang memerlukan pemahaman konsep mendalam.
Lebih lanjut, penelitian Hartono & Sari (2022) di SMAN 4 Malang memperlihatkan bahwa model PBL yang dikombinasikan dengan asesmen formatif mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis sekaligus hasil belajar kognitif peserta didik kelas X pada materi perubahan lingkungan. Sementara itu, Wulandari et al. (2024) memperkuat temuan tersebut dengan membuktikan bahwa model PBL berbantuan mind mapping meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran biologi SMA sebesar 23,4% berdasarkan perbandingan nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen. 
Keseluruhan bukti empiris ini menegaskan bahwa model Problem Based Learning merupakan salah satu strategi pembelajaran yang paling efektif untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran biologi. Hal ini diperkuat oleh Arsih & Alberida (2023) yang membuktikan pengaruh positif PBL terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam pelajaran biologi SMA, serta Putri & Fitri (2022) yang menunjukkan pengaruh signifikan PBL terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran biologi. Lebih jauh, Aryawati et al. (2020) membuktikan bahwa model PBL efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada berbagai gaya kognitif siswa di kelas X SMA, menandakan bahwa model ini adaptif dan relevan untuk diterapkan pada beragam karakteristik peserta didik.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis terhadap 10 artikel yang dikaji, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran biologi. Model PBL terbukti mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran, mengembangkan kemampuan dalam menganalisis permasalahan, serta mengoptimalkan keterampilan berpikir kritis dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Dengan demikian, model PBL dapat direkomendasikan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di jenjang SMA.
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